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ABSTRAK

Tujuan

Stunting adalah kondisi dimana balita memiliki panjang atau tinggi badan yang
kurang jika dibandingkan dengan umur. Kondisi ini diukur dengan nilai z-score
panjang badan atau tinggi badan <-2 SD Median standar pertumbuhan anak dari
WHO. Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 prevalensi anak stunting 30,8% terdiri
dari sangat pendek 11,5%, dan:pendek '19,3%. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan sanitasi lingkungan dan pola asuh dengan kejadian stunting
pada anak usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Koto Baru Kabupaten
Dharmasraya Tahun 2020.

Metode

Penelitian survei analitik dengan desain penelitian kasus kontrol anak usia 24-59
bulan dengan matching umur danjjenis kelamin. Kasus anak balita stunting hasil
pengukuran antropometri tinggi badan menurut umur dengan z-score <-2 SD.
Kontrol anak normal hasil pengukuran antropometri tinggi badan menurut umur z-
score >-2 SD. Jumlah sampel 90 orang terdiri dari 45 kasus dan 45 kontrol.
Pengumpulan data tinggi badan anak dengan menggunakan microtoise, dan
wawancara menggunakan kuesioner. Data terdiri dari data primer dan data sekunder.
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling. Analisis
menggunakan Epi Info 7, uji statistik Mc Nemar dengan tingkat kepercayaan (CI)
95%.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan variabel yang berhubungan dengan stunting adalah
sanitasi lingkungan OR=16 (95% CI 2,1-120,6), pola asuh makan OR=2,8 (95% CI
1-7,77), pola asuh psikososial OR=7,5 (95% CI 1,715-32,79), pola asuh hygiene dan
sanitasi OR=6,75 (95% CI 2,361-19,29). Sedangkan yang tidak berhubungan dengan
stunting adalah pola asuh kesehatan OR=0,5 (95% CI 0,09-2,729).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian variabel sanitasi lingkungan, pola asuh makan, pola asuh
psikososial, pola asuh hygiene dan sanitasi berhubungan dengan kejadian stunting
sedangkan pola asuh kesehatan tidak berhubungan dengan kejadian stunting.
Diharapkan kepada puskesmas untuk dapat meningkatkan penyebaran informasi
terkait sanitasi lingkungan dan pola asuh yang baik kepada masyarakat.
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ABSTRACT

Objective

Stunting is a condition where toddlers have less length or height than their age. This
condition is measured by the Z-score value of the body length or height of the <-2 SD
Median growth Standard child of the, WHO, According to Riskesdas year 2018
prevalence of children stunting 30.8% consists of veryshort 11.5%, and short 19.3%.
The purpose of this research is to know the relationship of environmental sanitation
and foster pattern with stunting events in children aged 24-59 months in the working
area of Koto Baru Dharmasraya District in 2020.

Method

This research is analytical survey with the design of control case research of children
aged 24-59 months with matching age and gender. Child stunting case measurement
results in high anthropometry level body by age with a Z-score of <-2 SD. Normal
child controls anthropometry the height of the body according to the age of Z-score
>-2 SD. The sample number of 90 people consists of 45 cases and 45 controls.
Collection of high-body data of children by using microtoise, and interviews using
questionnaires. Data consists of primary data and secondary data. Sampling
techniques use simple random sampling methods. The analysis uses EPI Info 7, a
statistical test Mc Nemar with a confidence level (Cl1) of 95%.

Results

The results of the study showed that the stunting-related variables were
environmental sanitization OR = 16 (95% CI 2.1-120,6), a foster-feeding OR = 2.8
(95% CI 1-7,77), a psychososial OR = 7.5 Foster pattern (95% CI 1,715-32,79), a
hygiene and sanitation OR = 6.75 (95% CI 2,361-19,29) While not related to stunting
is a health foster pattern OR = 0.5 (95% CI 0.09-2,729).

Conclusion

Based on the results on environmental hygiene variables, parenting practices,
psychosocial parenting patterns, hygiene, and sanitary patterns are associated with
stunt events, while health education is not related to stunting events. Puskesmas is
expected to improve the dissemination of information related to environmental
hygiene and good parenting in the community.
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